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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari data pada Bab IV dapat disimpulkan: 

Ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving dengan 

menggunakan metode praktikum terhadap hasil belajar siswa pada materi 

hidrolisis garam di SMAN 2 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung> 

ttabel, dimana thitung = 2,08 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% = 

1,99. Sehingga memiliki pengaruh sebesar 6 %. Selain itu, rata-rata nilai 

postest pada kelas eksperimen yang ditinjau dari ranah kognitif pengetahuan 

(C1) yaitu sebesar 95,95%, sedangkan pada kelas kontrol 96,58%. Pada ranah 

kognitif pemahaman (C2) rata-rata nilai postest siswa kelas eksperimen yang 

menjawab dengan tepat sebesar 89,97%, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 87,06%. Pada ranah kognitif aplikasi (C3) nilai rata-rata postest siswa 

kelas eksperimen sebesar 76,36%, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 

sebesar 76,82%. Dan yang terakhir pada ranah kognitif analisis (C4) nilai 

rata-rata postest siswa kelas eksperimen sebesar 75,83%, sedangkan nilai 

rata-rata kelas kontrol sebesar 75,60%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 

berhubungan dengan penerapan model pembelajaran problem solving dengan 

menggunakan praktikum, yaitu sebagai berikut: 
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1. Diharapkan pada guru kimia untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran problem solving dengan metode praktikum, karena dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif dari siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan peneliti hanya dilakukan pada materi hidrolisis 

garam, peneliti menyarankan supaya penerapan model pembelajaran 

problem solving dengan metode praktikum ini diterapkan pada materi 

kimia lain yang sesuai dengan model ini. 

3. Sebaiknya guru atau peneliti lain yang ingin menerapkan model 

pembelajaran problem solving dalam proses pembelajaran kimia harus 

dipersiapkan semuanya dengan sebaik mungkin agar tidak terdapat 

kendala waktu pada pertemuan pertama, karena siswa masih belum 

terbiasa dengan model pembelajaran problem solving yang diterapkan. 

 

 


